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Abstract: This study aims to analyze the effect of book tax differences, audit fees, and 

accrual reliability on earnings persistence in companies included in the KOMPAS100 Index 

for the period 2020–2023. Persistent earnings reflect the quality of financial performance 

and serve as a relevant predictor of future earnings for economic decision-makers. This 

research employs a quantitative approach with an associative method. The sample was 

selected using purposive sampling, resulting in 19 companies and a total of 76 annual 

observations. Data were obtained from annual financial statements published on the official 

website of the Indonesia Stock Exchange. The analysis was conducted using multiple linear 

regression to examine the effect of the independent variables on earnings persistence, with 

the assistance of SPSS version 26 for Windows. The results indicate that (1) book tax 

differences have a negative and significant partial effect on earnings persistence, (2) audit 

fees have no significant partial effect on earnings persistence, and (3) accrual reliability has 

a positive and significant partial effect on earnings persistence. 

 

Keyword: earning persistence, book tax differences, audit fees, accrual reliability  

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan integrasi pasar modal, kualitas informasi keuangan 

menjadi aspek yang sangat penting dalam mendukung pengambilan keputusan ekonomi oleh 

para pemangku kepentingan. Informasi laba yang disajikan dalam laporan keuangan 

memiliki peran sentral dalam menilai kinerja dan prospek perusahaan di masa yang akan 

datang. Salah satu indikator utama kualitas laba adalah persistensi laba.  Persistensi laba 

merupakan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan stabilitas laba perusahaan dari 

waktu ke waktu. Laba yang persisten dipandang sebagai indikator keberhasilan operasional 

dan kestabilan keuangan perusahaan, serta memberikan sinyal positif kepada investor 

mengenai prospek keberlanjutan usaha (Marpaung & Nurlis, 2019). Sehingga perusahaan 

harus mempertahankan kinerja perusahaannya yang tercermin dari laba yang persisten 

sebagai dasar pertimbangan keputusan ekonomi yang diambil oleh pihak pemangku 

kepentingan.  
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Kondisi empiris menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan mampu 

mempertahankan persistensi laba. Fenomena fluktuasi laba yang signifikan sering terjadi di 

Indonesia yang mencerminkan ketidakstabilan kinerja keuangan. Misalnya, PT Astra Agro 

Lestari Tbk mengalami penurunan laba sebesar 13,31% pada tahun 2022, setelah 

sebelumnya mencatatkan pertumbuhan laba signifikan dalam dua tahun berturut-turut. Hal 

serupa juga terjadi pada PT Hetzer Medical Indonesia Tbk (MEDS), yang mengalami 

penurunan laba bersih secara drastis hingga 99% setelah pandemi COVID-19 mereda. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa laba perusahaan belum sepenuhnya mampu 

mencerminkan stabilitas operasional yang berkelanjutan. Hal ini menimbulkan 

kekhawatiran terhadap kualitas informasi keuangan dan kepercayaan investor terhadap 

prospek jangka panjang perusahaan. 

Salah satu faktor yang dipandang berpengaruh terhadap persistensi laba adalah book 

tax differences (BTD), yaitu selisih antara laba akuntansi yang dihitung berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) dengan laba fiskal yang dihitung berdasarkan peraturan 

perpajakan. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh perbedaan permanen maupun temporer 

dalam pengakuan pendapatan dan beban (Septavita, 2019). Book tax differences sering 

dikaitkan dengan praktik manajemen laba yang dapat menurunkan kualitas laporan 

keuangan.  Hasil penelitian dari Atwood, dkk (2010) dan Salsabila, dkk (2019) menyatakan 

bahwa BTD dapat meningkatkan nilai persistensi laba perusahaan atau berpengaruh positif 

terhadap persistensi laba. Artinya dengan adanya perbedaan yang tidak berulang maka akan 

menghasilkan laba bersih yang lebih tinggi akibat beban pajak yang lebih rendah. Kemudian 

menurut Rianto & Murtianti (2019) dan Kusuma & Sardjito (2014) menyatakan bahwa BTD 

berpengaruh negative terhadap persistensi laba pada perusahaan publik di Indonesia. 

Semakin tinggi perbedaan laba fiskal dan laba akuntansi, justru menunjukkan indikasi 

manajemen laba yang menjadikan kualitas laba juga kian menurun. Sedangkan pada 

penelitian Warnika & Utami (2024), Kholilah & Wulandari (2023), dan Wanti (2020) 

menyatakan bahwasanya BTD tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. 

Artinya ketika tingkat nilai BTD tinggi maka tidak memengaruhi laba perusahaan menjadi 

persisten atau tidak. Hal tersebut menunjukan bahwa hasil penelitian sebelumnya masih 

menunjukkan inkonsistensi, sehingga diperlukan kajian lanjutan untuk menguji kembali 

hubungan antara BTD dan persistensi laba. 
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Faktor lainnya yang relevan adalah fee audit yaitu imbalan yang diberikan oleh 

perusahaan kepada auditor eksternal atas jasa audit yang dilakukan. Fee audit dianggap 

sebagai salah satu indikator kualitas audit yang dapat memengaruhi kualitas informasi 

keuangan. Fee audit yang tinggi diharapkan meningkatkan motivasi auditor dalam 

menjalankan pemeriksaan secara lebih teliti, sehingga mampu menekan praktik manajemen 

laba dan meningkatkan kualitas laporan keuangan (Mariani & Suryani, 2021). Hal ini sejalan 

dengan penelitian Mariani & Suryani (2021), Mahendra & Suardhika (2019), dan Agustian 

(2020)  yang menyatakan bahwa fee audit berpengaruh positif terhadap persistensi laba. 

Artinya ketika pemberian fee audit diberikan dalam jumlah besar dapat meningkatkan 

prosedur audit serta meningkatkan motivasi manajemen perusahaan dalam mengurangi 

kecurangan. Namun, fee audit yang terlalu tinggi juga dapat menimbulkan konflik 

kepentingan antara auditor dan klien, sehingga berpotensi mengurangi independensi auditor 

dan menurunkan kualitas audit. Sesuai dengan hasil pada penelitian yang dilakukan oleh 

Aini (2023) menyatakan bahwa fee audit berpengaruh negative terhadap persistensi laba. 

Namun disisi lain, dalam penelitian Sihotang, dkk (2023) dan S. Afifah (2024) menyatakan 

bahwa fee audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap persistensi laba. Semakin besar 

fee audit tidak memengaruhi kualitas audit yang dihasilkan sehingga tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba yang persisten. Sehingga dengan hasil 

penelitian terkait fee audit terhadap persistensi laba juga masih menunjukkan temuan yang 

beragam, sehingga menarik untuk dianalisis kembali. 

Selain itu, keandalan akrual juga merupakan determinan penting dalam menilai 

persistensi laba. Keandalan akrual mengacu pada sejauh mana estimasi dalam pengakuan 

pendapatan dan beban non-kas, seperti piutang atau beban akrual, mampu mencerminkan 

kondisi ekonomi perusahaan secara akurat dan bebas dari bias atau manipulasi. Akrual yang 

disusun secara andal dapat meningkatkan kualitas laba dan mencerminkan kondisi keuangan 

yang sesungguhnya. Sebaliknya, akrual yang tidak andal justru dapat menyebabkan laba 

yang dilaporkan tidak mencerminkan kenyataan ekonomi, yang pada akhirnya menurunkan 

persistensi laba (Riskiya & Africa, 2022). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani 

& Hunein (2023), Riyadi (2023), Riskiya & Africa (2022) dan Kasiono & Fachrurrozie 

(2016) menyatakan bahwa keandalan akrual berpengaruh positif terhadap persistensi laba. 

Dalam hal ini, perusahaan yang memiiliki akrual yang andal dapat memberikan sinyal yang 
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positif tentang kinerja dan perencanaan keuangan masa depan di pasar sehingga 

meningkatkan kepercayaan dan memengaruhi keputusan para investor terhadap indikasi laba 

yang persisten dan berkelanjutan. Artinya. keandalan akrual menjadi salah satu mekanisme 

penyampaian sinyal kredibel atas keberlanjutan kinerja laba di masa mendatang. Namun 

hasil berbeda dijelaskan dalam penelitian Widyaningsih & Handayani (2020) dan Fauzia 

dkk (2016) menyatakan bahwa keandalan akrual berpengaruh negative signifikan terhadap 

persistensi laba. Jika akrual dalam laporan keuangan tidak andal maka menyebabkan 

persistensi laba yang rendah maka laba yang dihasilkan tidak persisten. Begiru pula 

ditemukan pada penelitian penelitian oleh Natalica & Hartanti (2022) dan Dayanti dkk 

(2022) yang menyatakan bahwa keandalan akrual tidak berpengaruh terhadap persistensi 

laba. 

Untuk menjelaskan hubungan antara ketiga variabel tersebut dengan persistensi laba, 

penelitian ini menggunakan Teori Sinyal (Signaling Theory) yang dikembangkan oleh 

Spence (1973) sebagai landasan teoritis. Teori ini menyatakan bahwa informasi yang 

disampaikan oleh manajemen perusahaan melalui laporan keuangan merupakan sinyal 

kepada investor mengenai kondisi dan prospek perusahaan. Dalam konteks ini, book tax 

differences, fee audit, dan keandalan akrual dapat berperan sebagai sinyal terhadap kualitas 

laba dan stabilitas keuangan perusahaan. Book tax differences dapat menjadi sinyal positif 

maupun negatif bagi investor tergantung pada besarannya. Jika perbedaan tersebut 

signifikan, investor mungkin melihatnya sebagai indikasi praktik manajemen laba yang 

dapat menurunkan persistensi laba. Fee audit yang tinggi seharusnya menjadi sinyal positif 

bahwa auditor melakukan pemeriksaan dengan ketelitian tinggi, namun jika berlebihan bisa 

menjadi sinyal negatif karena berpotensi memengaruhi independensi auditor. Sementara itu, 

keandalan akrual memberikan sinyal tentang sejauh mana laporan keuangan mencerminkan 

kondisi keuangan yang sesungguhnya. Keandalan akrual yang rendah menunjukkan bahwa 

laba yang dilaporkan tidak dapat diandalkan untuk memprediksi laba di masa mendatang, 

sehingga mengurangi kepercayaan investor terhadap perusahaan.. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

book tax differences, fee audit, dan keandalan akrual terhadap persistensi laba pada 

perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam Indeks KOMPAS100 selama periode 2020 

hingga 2023. Indeks KOMPAS100 dipilih karena mencerminkan perusahaan-perusahaan 
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dengan kapitalisasi besar dan tingkat likuiditas tinggi di Bursa Efek Indonesia, serta 

dianggap mewakili berbagai sektor industri. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur akuntansi, khususnya dalam 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi persistensi laba, serta memberikan implikasi 

praktis bagi manajemen perusahaan, investor, auditor, dan regulator dalam mengevaluasi 

kualitas informasi laba yang dilaporkan perusahaan. Sekaligus dengan peran krusial dari 

persistensi laba dalam perusahaan mampu menjadi indikator pendukung dalam seleksi 

perusahaan yang terdaftar dalam indeks KOMPAS100. Adapun rumusan hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

H1: Book tax differences berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. 

H2: Fee audit berpengaruh positif terhadap persistensi laba. 

H3: Keandalan akrual berpengaruh positif terhadap persistensi laba. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode asosiatif yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh book tax differences, fee audit, dan keandalan akrual 

terhadap persistensi laba pada perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam Indeks 

KOMPAS100 selama periode 2020 hingga 2023. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan yang terdaftar dalam indeks KOMPAS100 periode tahun 2020 – 2023. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling sehingga memperoleh 

19 perusahaan sebagai sampel dan total 76 data pengamatan. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan (annual report) yang 

diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia dengan laman www.idx.co.id  serta situs 

resmi masing-masing perusahaan.  

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu Persistensi Laba yang 

dihitung dengan rumus menurut Wanti (2020) dan Salsabila, dkk (2019) yaitu laba sebelum 

pajakt-1 – laba sebelum pajakt dibagi dengan total aset tahunt. Kemudian penelitian ini juga 

terdiri dari variabel independen yaitu (1) book tax differences yang dihitung dengan rumus 

menurut Wanti (2020) yaitu laba akuntansi – laba fiskal dibagi total aset, kemudian variabel 

kedua (2) yaitu fee audit yang dihitung dengan menggunakan Logaritma Natural (Ln) atau 

Fee Audit: Ln (Biaya Audit) (Sihotang, 2021). Kemudian variabel (3) yaitu keandalan akrual 

yang dihitung dengan Total Akrual∶ ΔWC+ ΔNCO+ ΔFIN (Briliane & Harahap, 2012).  
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Dalam melakukan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan pada penelitian ini 

digunakan metode analisis regresi linear berganda sebagai metode pengungkapan hubungan 

antar variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. Analisis ini dibantu 

dengan aplikasi statistik SPSS ver. 26 for Windows dan Microsoft Excel. Sebelum dilakukan 

ujian hipotesis, terlebih dilakukan analisis statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data 

sampel dan membuat kesimpulan secara umum (Sugiyono, 2019). Pengujian dalam analisis 

data kuantitaif diharapkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten 

sehingga penelitian ini melakukan pengujian asumsi klasik yaitu (1) uji normalitas, (2) uji 

multikolinearitas, (3) uji heteroskedastisitas dan (4) uji autokorelasi. Setelah data dipastikan 

validitas dan andal dalam melanjutkan uji analisis statistik, maka dilanjutkan dengan uji 

hipotesis melalui (1) uji analisis regresi linear berganda, (2) uji parsial (uji-t) dan (3) uji 

koefisien determinasi R2 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

  

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

  Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Persistensi Laba (Y) -0,0645 0,0617 -0,0008 0,0253 

Book Tax Differences (X1) -0,0033 0,0995 0,0181 0,0220 

Fee Audit (X2) 18,4207 25,6931 22,5219 1,5456 

Keandalan Akrual (X3) 0,0699 2,2080 0,8434 0,3850 

Sumber: Hasil Output SPSS ver. 26 for Windows (2025) 

Analisis ini dilakukan sebelum melakukan pengujian asumsi klasik. Berdasarkan 

tabel 1 menunjukkan variabel persistensi laba (Y) memiliki nilai minimum sebesar -0,0645, 

nilai maksimum sebesar 0,0617, rata-rata sebesar -0,0088 dan standar deviasi sebesar 

0,00253. Hal ini menunjukkan terjadi heterosgenitas data. Variabel book tax differences (X1) 

mimiliki nilai minimum sebesar -0.0033, nilai maksimum sebesar 0.0095, rata-rata sebesar 

0,0181 dan standar deviasi sebesar 0,0220. Hal ini menunjukkan terjadi heterosgenitas data. 

Variabel fee audit (X2) memiliki nilai minimum sebesar 18,4207, nilai maksimum sebesar 

25,6931, rata-rata sebesar 22,5219 dan standar deviasi sebesar 1,5426. Hal ini menunjukkan 

homogenitas data yang konsisten tinggi. Variabel keandalan akrual (X3) memiliki nilai 
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minimum sebesar 0,0699, nilai maksimum sebesar 2,2080, rata-rata sebesar 0,8434 dan 

standar deviasi sebesar 0,3850. Hal ini menunjukkan homogenitas data. 

Uji Asumsi Klasik 

 Analisis regresi linear berganda memerlukan model yang memiliki ketepatan dalam 

estimasi, tidak bias dan memiliki data yang konsisten serta tidak ditemukan gejala tertentu 

(Ghozali, 2019). Sehingga diperlukan pengujian asumsi klasik untuk menguji model regresi 

agar memenuhi syarat-syarat statistic yang diperlukan. Dalam penelitian ini pengujian 

asumsi klasik dilakukan dengan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas 

dan uji autokorelasi.  

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengukur nilai data residu terdistribusi normal atau 

tidak agar hasil hipotesis yang dihasilkan valid dan dapat diandalkan. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier 

Jumlah Data Asymp.Sig (2-tailed) Keterangan  

76 0,000 Tidak normal  

Sumber: Hasil Output SPSS ver. 26 for Windows (2025) 

Berdasarkan Tabel 2 tersebut terlihat bahwa Asymp. Sig, (2-tailed) menunjukkan 

nilai 0,000 yang mana ketika nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya distribusi data dinyatakan 

tidak normal. Agar data terdistribusi normal, maka dilakukan proses penghapusan data 

outlier terhadap data yang memiliki nilai ekstrem dan penelitian ini menggunakan metode 

Casewise Diagnostics. Metode ini dilakukan dengan melihat nilai standardized residual. 

Apabila standardized residual berniali ≥ 2,5 maka termasuk ke dalam golongan data outlier 

(F. Afifah & Yuyetta, 2024). Sehingga ditemukan 5 data oulier yang bernilai ekstrem 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas setelah Penghapusan Data Outlier 

Jumlah Data Asymp.Sig (2-tailed) Keterangan  

71 0,200 Normal  

Sumber: Hasil Output SPSS ver. 26 for Windows (2025) 

 Pengujian yang dilakukan dengan penghapusan data outlier mengakibatkan jumlah 

sampel data pengmatan menjadi 71 data pengamatan. Berdasarkan Tabel 3 bahwa nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang dikategorikan sebagai data dengan ditribusi normal 

karena telah memenuhi kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) 
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lebih besar dari 0,05. Hal ini menyatakan bahwa data dapat diandalkan dan dapat 

melanjutkan ke uji selanjutnya. 

Uji Multikolinearitas 

Uji ini dilakukan untuk menguji tingkat korelasi antara variabel independent dalam 

model regresi linear berganda. Jika terindikasi bahwasanya terdapat hubungan antar variabel 

independent maka variabel tersebut dapat dikatakan bersifat orthogonal. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

Book Tax Differences 

(X1) 

0,900 1,112 Tidak terjadi multikolinearitas 

Fee Audit (X2) 0,997 1,003 Tidak terjadi multikolinearitas 

Keandalan Akrual (X3) 0,898 1,113 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Hasil Output SPSS ver. 26 for Windows (2025) 

Berdasarkan pada hasil tabel 4 menunjukkan bahwa variabel book tax differences 

(X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,900 > 0,10 dengan nilai VIF 1,112 < 10. Variabel 

fee audit (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0,997 > 0,10 dengan nilai VIF 1,003 < 10. 

Variabel keandalan akrual (X3) memiliki nilai tolerance sebesar 0,898 > 0,10 dengan nilai 

VIF 1,113 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh model variabel dalam penelitian 

ini tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah model yang tidak ditermukan gejala 

heteroskedastisitas di dalamnya (Ghozali, 2019). Dalam penelitian ini, uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Gletsjer. 

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model  Sig.  Keterangan  

Book Tax Differences (X1)     0,045  Terjadi heterokedastisitas 

Fee Audit (X2)     0,957  Tidak terjadi heterokedastisitas 

Keandalan Akrual (X3)     0,348  Tidak terjadi heterokedastisitas 

Sumber: Hasil Output SPSS ver. 26 for Windows (2025) 

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa pada variabel book tax differences (X1) ditemukan 

gejala heteroskedastisitas yang nilai signikansi 0,045 < 0,05. Untuk mengatasi masalah 

tersebut maka diperlukan transformasi data dengan menggunakan Logaritma Natural (Ln). 
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Dalam (Wati & Werastuti, 2025) menyatakan bahwa transformasi data menggunakan Ln 

merupakan metode yang dapat digunakan untuk mengatasi gejala heterokedastisitas. 

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas setelah Transformasi Data 

Model Sig. Keterangan 

Book Tax Differences (X1)     0,118  Tidak terjadi heterokedastisitas 

Fee Audit (X2)     0,332  Tidak terjadi heterokedastisitas 

Keandalan Akrual (X3)     0,092  Tidak terjadi heterokedastisitas 

Sumber: Hasil Output SPSS ver. 26 for Windows (2025) 

Berdasarkan hasil uji dalam tabel 6 setelah dilakukan transformasi data dengan Ln 

terlihat bahwasanya variabel book tax differences (X1), fee audit (X2) dan keandalan akrual 

(X3) tidak terjadi gejala heteroskedastisitas karena nilai signifikansi > 0,05. 

Uji Autokorelasi 

Uji ini dilakukan karena penelitian ini menggunakan data yang bersifat time series 

(Ghozali, 2019). Uji ini digunakan untuk mengukur apakah telah terjadi kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalagan pada periode t-1 pada sebuah model regresi. 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1,922  

Sumber: Hasil Output SPSS ver. 26 for Windows (2025) 

Berdasarkan tabel 7 diketahui nilai dW pada kajian ini sebesar 1,922. Sebelum 

melakukan pengujian dengan uji Durbin-Watson, tentukan besaran nilai dU dan dL terlebih 

dahulu. Penelitian ini menggunakan 71 sampel (n=71) dan jumlah variabel independent 

adalah 3 (k=3) maka nilai dU pada tabel dW sebesar 1,7041. Syarat tidak terjadi autokorelasi 

yaitu dU < dW < 4-dU dan pada penelitian ini menunjukkan nilai sebesar 1,7041 < 1,922 < 

2,2959 maka dapat disimpulkan bahwa variabel dalam penelitian ini tidak terjadi 

autokorelasi. 

Uji Hipotesis 

Uji Analisi Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan alat analisis dalam menguji dua atau 

lebih variabel independen yang dapat memengaruhi variabel dependen. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
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dependen serta mengetahui prediksi nilai variabel dependen dan nilai variabel independent 

mengalami penurunan atau kenaikan.  

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coeficients 

B 

t Sig. 

(Constant)  -5,911 -4,392 0,000 

Book Tax Differences (X1) -1,635 -10,076 0,000 

Fee Audit (X2) 0,049 0,726 0,475 

Keandalan Akrual (X3) 0,974 0,227 0,016 

Sumber: Hasil Output SPSS ver. 26 for Windows (2025) 

Berdasarkan tabel 8 maka didapatkan hasil persamaan regresi sebagai berikut:  

Y= -5,911- 1,635X1+0,049X2+0,974X3+ε 

 Konstanta (α) negatif sebesar -5,911 yang mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh 

searah antara variabel independent dengan variabel dependen. Hasil ini menunjukkan bahwa 

variabel book tax differences (X1), fee audit (X2) dan keandalan akrual (X3) dan variabel 

bernilai 0 maka persisten laba (Y) perusahaan yang masuk dalam sampel sesuai dengan 

konstanta. 

 Nilai koefisien regresi variabel book tax differences (X1) bernilai negative sebesar -

1,635. Hal ini dapat diartikan bahwasanya pengaruh variabel X1 berlawanan arah dengan 

variabel persistensi laba (Y). Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi book tax 

differences maka semakin rendah pula persistensi laba. 

Nilai koefisien regresi variabel fee audit (X2) bernilai positif sebesar 0,049. Hal ini 

dapat diartikan bahwasanya pengaruh variabel X2 searah dengan variabel persistensi laba 

(Y). Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi fee audit maka semakin tinggi 

persistensi laba.  

Nilai koefisien regresi variabel keandalan akrual (X3) bernilai positif sebesar 0,974. 

Hal ini dapat diartikan bahwasanya pengaruh variabel X3 searah dengan variabel persistensi 

laba (Y). Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keandalan akrual maka semakin 

tinggi persistensi laba. 

Uji Parsial (Uji-t) 

Uji ini diujukan untuk mengetahui dari variabel independen yang terdiri dari book 

tax differences (X1), fee audit (X2) dan keandalan akrual (X3) tehadap variabel dependen 
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yaitu persistensi laba (Y). Dasar pengambilan keputusan pada uji ini apabila probabilitas > 

tingkat signifikan 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Namun apabila probabilitas < 

tingkat signifikan 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Model 
Standarized Coeficients 

Beta 
t Sig. 

Book Tax Differences (X1) -0,879 -10,076 0,000 

Fee Audit (X2) 0,064 0,726 0,475 

Keandalan Akrual (X3) 0,227 2,590 0,016 

Sumber: Hasil Output SPSS ver. 26 for Windows (2025) 

Merujuk pada hasil output tabel 9 menyatakan pengujian hipotesis pertama (H1) 

bahwa variabel book tax differences (X1) memiliki nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) maka 

dapat disimpulkan X1 memiliki kontribusi terhadap persistensi laba dengan koefisien 

bernilai negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yaitu book tax differences 

secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba. 

Pengujian hipotesis kedua (H2) bahwa variabel fee audit (X2) memiliki nilai 

signifikasi 0,587 (> 0,05) maka dapat disimpulkan X2 tidak memiliki kontribusi terhadap 

persistensi laba dengan koefisien bernilai positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 

ditolak yaitu fee audit secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. 

Pengujian hipotesis ketiga (H3) bahwa variabel keandalan akrual (X3) memiliki nilai 

signifikansi 0,016 (< 0,05) maka dapat dinyatakan bahwa variabel X3 memiliki kontribusi 

terhadap persistensi laba dngan koefisien bernilai positf. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H3 diterima yaitu keandalan akrual secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap persistensi laba. 

Uji Koefisien Determinasi R2 

Uji analisis determinasi dilakukan guna mencari besaran ukuran pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Sesuai dengan jumlah variabel independent dari 

penelitian ini berjumlah lebih dari dua variabel maka menggunakan angka Adjusted R-

Square (Wati & Werastuti, 2025). 
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Tabel 10. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi 

Model Adjusted R-Square 

1 0,795 

Sumber: Hasil Output SPSS ver. 26 for Windows (2025) 

Berdasarkan hasil pada tabel 10 menunjukkan bahwasanya hasil nilai Adj. R-Square 

sebesar 0,795 yang menunjukkan bahwa variabel book tax differences (X1), fee audit (X2) 

dan keandalan akrual (X3) mampu menjelaskan sebesar 79,5% variasi variabel persistensi 

laba (Y). Dengan kata lain R2 sebesar 0,795 menyatakan pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependen sebesar 79,5% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak termasuk dalam model regresi dan berpengaruh terhadap persistensi laba. 

Pembahasan 

Pengaruh Book Tax Differences terhadap Persistensi Laba  

Analisis menunjukkan bahwasanya variabel book tax differences (BTD) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba pada perusahaan indeks 

KOMPAS100 tahun 2020-2023. Berdasarkan hasil tabulasi data mencerminkan rendahnya 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan labanya secara konsisten. Sebagaimana 

terlihat pada PT Aneka Tambang (Persero) Tbk, peningkatan nilai BTD dari tahun 2020 

hingga 2022 disertai dengan penurunan persistensi laba, yang menunjukkan bahwa laba yang 

dihasilkan kurang stabil dan tidak mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan secara riil. 

Tingginya BTD mencerminkan adanya praktik manajemen laba atau perencanaan pajak 

agresif yang menurunkan kualitas laba dan mengurangi reliabilitas informasi keuangan.  

Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal dalam jumlah besar merupakan 

indikator adanya praktik manajemen laba atau strategi perencanaan pajak agresif yang 

dijalankan perusahaan. Praktik tersebut menciptakan distorsi informasi dalam laporan 

keuangan sehingga laba yang dilaporkan menjadi kurang mencerminkan kinerja dan kondisi 

ekonomi perusahaan secara riil. Akibatnya, kualitas laba menurun dan menjadi kurang dapat 

diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi.  

Temuan ini sejalan dengan signaling theory yang menyatakan bahwa laporan 

keuangan merupakan sarana penyampaian sinyal kepada investor dan pemangku 

kepentingan lainnya terkait prospek dan kondisi internal perusahaan. Dalam konteks ini, 

tingginya BTD memberikan sinyal negatif yang menunjukkan adanya ketidaksesuaian 

dalam pengakuan laba antara aspek akuntansi dan perpajakan, yang pada akhirnya 
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mencerminkan ketidakstabilan laba dan menurunkan tingkat kepercayaan terhadap kualitas 

informasi laba.  

Penelitian ini konsisten dengan temuan dari Tang & Firth (2011), B. Kusuma & 

Sadjiarto (2014), Pratiwi & Zulaikha (2014), serta Indriani dkk (2019), yang menyimpulkan 

bahwa BTD berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Ketika perusahaan memiliki nilai 

BTD yang besar sering kali dihasilkan dari praktik manajemen akrual yang menyebabkan 

laba akuntansi tidak sepenuhnya ditopang oleh aktivitas ekonomi yang sesungguhnya dan 

mengakibatkan timbulnya laba semu.Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian dari Atwood, dkk (2010) dan Salsabila, dkk (2019) yang menyatakan bahwa BTD 

berpengaruh positif signifikan terhadap persistensi laba. Penelitian lain menjelaskan 

bahwasanya Warnika & Utami (2024), Kholilah & Wulandari (2023) dan Wanti (2020) 

menyatakan bahwa BTD tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba karena 

semakin besar atau kecil selisih antara laba akuntansi dan laba pajak tidak memengaruhi laba 

tersebut dinyatakan persisten atau tidak.  

Pengaruh Fee Audit terhadap Persistensi Laba  

Analisis menunjukkan bahwasanya fee audit tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap persistensi laba pada perusahaan indeks KOMPAS100 pada tahun 2020-2023. 

Berdasarkan tabulasi data penelitian menunjukkan bahwasanya terdapat inkonsitensi hasil 

penelitian yang mana pada tahun yang sama PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

menunjukan telah membayar fee audit yang tinggi namun tetap memiliki persistensi laba 

yang tidak persisten. Namum berbeda dengan Gudang Garam Tbk memiliki nilai fee audit 

yang lebih rendah justru menunjukkan laba yang persisten. Sehingga hal ini menegaskan 

bahwasanya fee audit tidak dapat dijadikan sebagai indikator tunggal dalam memprediksi 

laba yang persisten karena besar kecilnya fee audit dipengaruhi oleh komplektisitas entitas, 

risiko audit, volume transaksi perusahaan serta struktur organisasi Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang melakukan audit bukan hanya kualitas dan efektivitas audit yang dilakukan.  

Dalam kerangka signaling theory, fee audit yang tinggi secara teoritis dapat dianggap 

sebagai sinyal positif atas komitmen perusahaan terhadap transparansi dan kredibilitas 

laporan keuangan. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sinyal tersebut tidak 

berfungsi secara efektif dalam konteks persistensi laba. Hal ini dapat dijelaskan oleh fakta 

bahwa besarnya fee audit lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kompleksitas 
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laporan keuangan, risiko audit, skala operasi perusahaan, serta struktur dan tarif KAP yang 

bersangkutan. Oleh karena itu, fee audit tidak dapat dijadikan sebagai representasi langsung 

dari kualitas audit yang mampu menstabilkan laba. Selain itu, tingkat independensi dan etika 

profesional auditor, serta mekanisme pengendalian internal perusahaan merupakan faktor 

penting yang dapat memengaruhi kualitas hasil audit, namun tidak tercermin secara langsung 

dari besar-kecilnya fee audit yang dibayarkan. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Sihotang, dkk., (2023), S. Afifah (2024), dan 

Meliyansyah, dkk., (2024) yang menyimpulkan bahwa fee audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap persistensi laba. Sebaliknya, hasil ini bertolak belakang dengan 

penelitian Mariani & Suryani (2021), Mahendra & Suardhika (2019), serta Agustian (2020) 

yang menemukan pengaruh positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fee audit 

bukan merupakan determinan tunggal atas kualitas laba yang persisten. Untuk menghasilkan 

sinyal yang lebih utuh kepada pemangku kepentingan, fee audit perlu dikaji secara 

bersamaan dengan faktor-faktor lain seperti reputasi auditor, efektivitas pengendalian 

internal, dan kualitas tata kelola perusahaan. 

Pengaruh Keandalan Akrual terhadap Persistensi Laba 

 Analisis menunjukkan bahwasanya variabel keandalan akrual berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap persistensi laba pada perusahaan indeks KOMPAS100 pada tahun 

2020-2023. Berdasarkan hasil tabulasi data dalam penelitian ini perusahaan yang memiliki 

tingkat keandalan akrual yang tinggi cenderung menunjukkan konsistensi laba antar periode 

yang mencerminkan kualitas laba yang persisten dengan baik. Seperti contoh pada Gudang 

Garam Tbk berhasil menunjukkan nilai persistensi laba yang konsisten. Hal ini dapat dilihat 

dari rendahnya fluktuasi nilai akrual abnormal serta proporsi akrual yang lebih mendekati 

kondisi riil perusahaan. Artinya, semakin andal komponen akrual dalam laporan keuangan, 

semakin besar kemungkinan laba tersebut mencerminkan kinerja ekonomi aktual 

perusahaan, sehingga persistensinya pun meningkat.  

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa keandalan akrual berpengaruh positif 

terhadap persistensi laba, yang sejalan dengan penelitian Riyadi (2023), Ramadhani & 

Hunein (2023), Riskiya & Africa (2022), serta Kasiono & Fachrurrozie (2016). Keandalan 

akrual mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menyajikan informasi keuangan yang 

berkualitas dan mencerminkan kinerja ekonomi yang sesungguhnya. Ketika komponen 
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akrual disusun berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum secara konsisten, maka 

laba yang dilaporkan cenderung lebih stabil dan dapat diandalkan sebagai dasar pengambilan 

keputusan ekonomi. 

Dalam kerangka signaling theory, tingkat keandalan akrual yang tinggi memberikan 

sinyal positif kepada investor dan pemangku kepentingan bahwa laba yang dihasilkan bukan 

merupakan hasil manipulasi atau pengakuan sementara, melainkan berasal dari aktivitas 

operasional yang berkelanjutan. Hal ini mencerminkan integritas laporan keuangan dan 

memperkuat persepsi mengenai kualitas laba. Dengan demikian, akrual yang andal tidak 

hanya menunjukkan kepatuhan terhadap standar pelaporan, tetapi juga menggambarkan 

kredibilitas manajemen dalam menyampaikan informasi keuangan yang merefleksikan 

kondisi riil perusahaan. Sejalan dengan teori tersebut maka keandalan akrual menjadi sinyal 

positif dari manajemen kepada investor sebagai sinyal kualitas laba yang persisten sebagai 

dasar pengambilan keputusan ekonomi yang tepat. 

Meskipun demikian, hasil ini bertentangan dengan penelitian Widyaningsih & 

Handayani (2020) serta Fauzia dkk. (2016) yang menyatakan bahwa keandalan akrual justru 

berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Selain itu, penelitian Natalica & Hartanti 

(2022) serta Dayanti dkk. (2022) menunjukkan bahwa keandalan akrual tidak memiliki 

pengaruh signifikan. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh variasi metode pengukuran 

akrual, karakteristik sampel, serta perbedaan konteks industri dan lingkungan ekonomi. 

Namun secara keseluruhan, berdasarkan temuan empiris dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa akrual yang andal merupakan komponen penting dalam pembentukan 

laba yang persisten. Dalam perspektif signaling theory, hal ini memberikan sinyal keuangan 

yang kredibel, memperkuat kepercayaan investor, dan meningkatkan reliabilitas laba 

sebagai indikator keberlanjutan kinerja perusahaan. 

SIMPULAN 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) book tax differences berpegaruh negatif 

dan signifikan terhadap persistensi laba yang disebabkan dari praktik manajemen akrual 

yang menyebabkan laba akuntansi tidak sepenuhnya ditopang oleh aktivitas ekonomi yang 

sesungguhnya. Sehingga semakin tinggi nilai BTD yang dimiliki oleh perusahaan maka 

semakin rendah pula nilai persistensi laba dalam perusahaan; (2) fee audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap persistensi laba yang disebabkan oleh bahwa besarnya fee audit lebih 
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banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kompleksitas laporan keuangan, risiko audit, 

skala operasi perusahaan, serta struktur dan tarif KAP yang bersangkutan. Oleh karena itu, 

fee audit tidak dapat dijadikan sebagai representasi langsung dari kualitas audit yang mampu 

menstabilkan laba; (3) keandalan akrual berpengaruh positif signifikan terhadap persistensi 

laba yang disebabkan oleh akrual yang andal tidak hanya menunjukkan kepatuhan terhadap 

standar pelaporan, tetapi juga menggambarkan kredibilitas manajemen dalam 

menyampaikan informasi keuangan yang merefleksikan kondisi riil perusahaan. 

 Secara teoritis, hasil ini memperkuat konsep signalling theory berkaitan dengan 

informasi yang termuat dalam laporan keuangan perusahaan menjadi sinyal terhadap 

kualitas kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian, manajemen perusahaan perlu 

meningkatkan kualitas pelaporan laba yang dimiliki melalui akrual yang andal sekaligus 

meminimalisasi adanya perbedan antara laba fiskal dan laba akuntansi untuk menjaga 

kepercayaan investor dan kredibiltas perusahaan. Meskipun fee audit tidak terbukti 

berpengaruh signifikan dalam penelitian ini namun perusahaan tetap disarankan untuk 

memilih auditor yang independent dan kompeten dalam menjaga kredibilitas laporan 

keuangan. Selain itu hasil penelitian diharapkan mampu menjadi pertimbangan otoritas pasar 

modal atau regulator indeks KOMPAS100 dalam menyusun kebijakan atau kriteria evaluasi 

perusahaan dalam indeks pasar saham.  

Penelitian ini hanya menggunakan data dari perusahaan yang terdaftar dalam Indeks 

KOMPAS100 selama periode 2020–2023, sehingga hasilnya belum tentu mencerminkan 

kondisi seluruh sektor industri. Selain itu, penelitian ini tidak mempertimbangkan variabel 

lain yang mungkin turut memengaruhi persistensi laba. Sehingga saran yang dapat diberikan 

yaitu peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas ruang lingkup penelitian dengan 

mencakup perusahaan di luar indeks KOMPAS100, menambah periode observasi, serta 

mempertimbangkan variabel tambahan seperti tata kelola perusahaan, tingkat hutang, dan 

konsentrasi pasar. Selain itu, penggunaan pendekatan metodologis yang lebih kompleks 

seperti regresi data panel atau robust regression dapat meningkatkan ketepatan hasil dan 

memperkaya kajian ilmiah terkait kualitas laba dan indikator kinerja keuangan perusahaan 

di Indonesia. 
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